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ABSTRAK 

 

Epi Nova Sari Nim. 1314090746. Skripsi ini berjudul “Biografi Syekh 

Muhammad Yatim Tokoh Agama di Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”, 

Mahasiswa Jurusan  Tadris IPS Konsentrasi Sejarah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2018 

 Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana riwayat hidup 

serta perjuangan Syekh Muhammad Yatim dalam mengembalikan nilai-nilai 

ajaran Islam yang berada di Kenagarian Kapujan dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat. 

Untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Heuristik yaitu mengumpulkan sumber-sumber, baik sumber primer maupun 

sumber sekunder. Sumber primer penulis dapatkan dari buku karangan Muis 

Khatab (murid Syekh Muhammad Yatim), Bayang Serambi Mekah, Depag 

(Departemen Agama) Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Di dalam 

buku ini dijelaskan tentang asal-usul dan pendidikan yang ditempuh Syekh 

Muhammad Yatim. Sedangkan sumber sekunder adalah Yusak Dt sati (cucu 

Muhammad Yatim) (2) Melakukan kritik sumber terhadap data yang ada dengan 

kritik internal dan eksternal; (3) Kemudian sintesis yang merupakan analisa 

terhadap data dan menafsirkannya; (4) Historiografi merupakan penulisan cerita 

sejarah dalam bentuk karya ilmiah. 

Syekh Muhammad Yatim lahir dari lingkungan keluarga yang sederhana 

dan taat beragama. Sejak dari kecil ia telah ditanamkan nilai-nilai keislaman oleh 

kedua orang tuanya. Syekh Muhammad Yatim merupakan seorang ulama dan 

guru yang berjasa dalam membawa pembaharuan dan mengembangkan 

pendidikan Islam di kenagarian Kapujan. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa walaupun Syekh Muhammad Yatim hanya berpendidikan formal terakhir 

adalah belajar ke Mekkah pada ulama Syafi’iyah, namun Syekh mampu 

mendirikan Surau Baukia Dan Mesjid Ruhamak di kampung halamannya, serta 

melakukan dakwah islamiyah kepada masyarakat luas. Syekh Muhammad Yatim 

sebagai tokoh agama dalam mengembangkan kehidupan beragama dan 

pendidikan Islam di kenagarian Kapujan. Syekh ini telah membawa pembaharuan 

ke jalan yang benar dengan mensosialisasikan pendidikan Islam melalui lembaga 

pendidikan yang didirikannya yaitu masjid Ruhamak dan surau Baukia. Syekh 

Muhammad Yatim juga mampu membimbing masyarakat menuju jalan kebenaran 

sesuai dengan syari’at Islam yang telah di sampaikan Rasulullah saw.  

  


